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GAMBARAN LONELINESS PADA DEWASA AWAL YANG 

MENGGUNAKAN APLIKASI KENCAN DARING 

 

Dewi Malinda
1

, Indra Prapto Nugroho
2 

ABSTRAK 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui gambaran loneliness pada 

dewasa awal yang menggunakan aplikasi kencan daring.  

Partisipan dalam penelitian ini adalah sebanyak 159 orang dengan kriteria 

yaitu pengguna aplikasi kencan daring dan berusia 18-24 tahun. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala loneliness yang mengacu pada aspek Gierveld dan Tilburg 

(2006) yaitu Emotional loneliness dan Social loneliness. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa loneliness pada dewasa awal yang 

menggunakan aplikasi kencan daring berada pada kategori tinggi yang terlihat 

dari hasil kategorisasi yang telah dilakukan.  
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DESCRIPTION OF LONELINESS EARLY ADULTS USING ONLINE 

DATING APPS 

 

Dewi Malinda
1

, Indra Prapto Nugroho
2 

ABSTRACT 

This research aims to describe loneliness in early adulthood using online 

dating applications.  

Participants in this research were 159 individuals with the criteria of 

being users of online dating applications and aged 18-24 years. The sampling 

technique used was purposive sampling. The measurement tool used is the 

loneliness scale which refers to aspects of Gierveld and Tilburg (2006), aspect 

emotional loneliness and social loneliness. 

The research results show that loneliness in early adults who use online 

dating applications is in the high category as can be seen from the results of the 

categorization that has been carried out. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi internet di era sekarang memudahkan seseorang 

dalam berkomunikasi secara daring. Hal tersebut bisa memperluas jaringan 

pertemanan serta membangun hubungan romantis kepada orang lain dengan 

mudah dan cepat yang bisa diakses melalui aplikasi kencan daring (Fridha & 

Octavianti, 2016). Aplikasi kencan daring dalam Kamus online Cambridge (2014) 

adalah cara memulai hubungan romantis di internet dengan memberikan infomasi 

tentang identitas diri atau membalas informasi kepada orang lain. Selaras dengan 

itu, Orchard (2020) berpendapat bahwa aplikasi kencan daring bertujuan untuk 

mewadahi individu dalam membangun hubungan romantis kepada orang lain 

supaya menghilangkan rasa kesepiannya. 

Aplikasi kencan daring menjadi salah satu cara yang populer untuk 

bertemu dengan orang baru (Rosenfeld & Thomas, 2012). Aplikasi kencan daring 

sendiri merujuk pada suatu penggunaan situs kencan yang fungsinya menemukan 

pasangan romantis (Finkel, Eastwick, Karney, T. Reis, Sprecher, 2012). Dalam 

aplikasi kencan daring mempunyai banyak fitur dan keunggulannya Dewi (2021) 

yaitu berbasis jarak GPS serta cara penggunaannya dengan melakukan Sweeping 

Friend. Kecocokan tersebut dapat terjadi jika antara dua profil pengguna sama 

sama „‟ saling menyukai‟‟ atau matched satu sama lain (Ward, 2016). 

 



2 
 

 

Menurut Azzahra dan Nursanti (2021) Indonesia merupakan peringkat 

ketujuh dalam penggunaan aplikasi kencan daring, seperti tinder, bumble, tantan, 

badoo dan okcupid. Beberapa situs penyedia aplikasi kencan daring yang cukup 

populer di Indonesia adalah tinder, tantan, dan okcupid (Ilmiawan, Nafisah, Nisa, 

Hart, dan Herdianto, 2021). Hasil ini juga didukung oleh survei dari Rakuten 

Insight pada tahun 2020 yang menunjukkan bahwa aplikasi kencan daring yang 

paling banyak digunakan di Indonesia adalah Tinder (57,6%), TanTan (33,9%), 

OKCupid (18,8%) dan Coffe Meet Bagel (8,12%).  

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan faktor-faktor yang mendasari 

individu dalam menggunakan aplikasi kencan daring. Menurut Poerwandari dan 

Berliana (2022) seseorang menggunakan aplikasi kencan daring ialah untuk 

mendapatkan teman (78.67%), menemukan pasangan romantis (53.08%), mencari 

partner seksual (28.44%) dan mencari calon pasangan potensial untuk hubungan 

dalam jangka waktu lama (14.53%). Rakuten insight pada tahun 2022 juga 

menjelaskan alasan terbesar masyarakat Indonesia menggunakan aplikasi kencan 

daring karena dapat merasakan kemudahan untuk bertemu orang baru (50%), 

merasa nyaman melakukan langkah pertama secara online (32%), serta memiliki 

kendali untuk memilih kepada siapa pesan akan di kirim (31%).  

Setiap individu yang menggunakan aplikasi kencan daring akan menerima 

baik sisi positif dan negatif yang diperoleh dari layanan tersebut. Sisi positifnya, 

menurut Khodijah (2022) bisa memperluas pertemanan, berlatih bahasa asing, dan 

mencegah rasa loneliness. Selaras dengan diatas menurut Balan, Rahim, Zulfakar, 

Jin, dan Chelliah (2021) aplikasi kencan daring bisa memperluas lingkaran sosial 
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dan jaringan bagi pengguna. Hal tersebut sama dengan hasil penelitian Fansher 

dan Eckinger (2020) aplikasi kencan daring mampu menfasilitasi individu dalam 

hubungan pertemanan biasa sampai dengan manjalin hubungan yang serius 

kepada orang lain. 

Dibalik sisi positif yang telah dijelaskan sebelumnya terdapat banyak 

penemuan hasil penelitian menunjukkan adanya hal yang bisa membahayakan dan 

memiliki efek negatif bagi pengguna aplikasi kencan daring. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kresna (2017) adanya sebuah praktik hook up atau 

budaya menerimanya seks bebas dilakukan oleh anak muda secara diam-diam. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Puspitasari dan Aprilia (2022) adanya 

kasus individu yang pernah mengalami seksisme atau diksriminasi pada sebuah 

gender yang dianggap perempuan itu lemah serta mendapatkan perlakuan 

pelecehan seksual saat menggunakan aplikasi kencan daring.  

Menurut Karina (2023) adanya korban mutilasi yang dilakukan oleh 

saudara EL kepada kaum perempuan lewat aplikasi kencan daring. Hal ini juga 

sejalan dengan bahaya bagi dewasa awal yang sering menggunakan aplikasi 

kencan daring secara berlebihan akan mengakibatkan tingkat depresi, kecemasan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan dewasa awal yang tidak menggunakan 

aplikasi kencan daring (Afrialldi, 2022). Meskipun aplikasi kencan daring 

memiliki banyak dampak negatif terhadap penggunanya, namun terjadi 

peningkatan jumlah pengguna aplikasi kencan daring setiap tahunnya. Hal 

tersebut disebabkan aplikasi kencan daring memberikan manfaat berupa dapat 

mewadahi dewasa awal dalam menjalin hubungan romantis (Manu, 2017).  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Liem (2016) pengguna rata-rata dari 

aplikasi kencan daring di Indonesia sudah mencapai 2000 pengguna. Sumter dan 

Vandenbosh (2019) menyatakan bahwa pengguna aplikasi kencan daring 

didominasi oleh kelompok usia dewasa awal dari rentang usia 18-30 tahun. Hal 

tersebut juga sama dengan pengguna aktif aplikasi kencan daring mayoritas pada 

usia 18-24 tahun 35% mendapat urutan tertinggi dibandingkan pada usia 25-34 

tahun 25% dan pada usia 45-54 hanya 8% (Katadata, 2022). 

Menurut Santrock (2011) dewasa awal merupakan masa transisi dari 

remaja menuju dewasa dengan rentang usia 18-24 tahun yang mempunyai tahap 

perkembangan yaitu intimacy vs isolation, apabila dewasa awal dapat menjalin 

hubungan dekat dengan orang lain maka intimacy tercapai, namun sebaliknya 

apabila dewasa awal tidak bisa mencapai hubungan intimacy akan mengakibatkan 

isolation dan merasa dirinya sering mengalami rasa loneliness. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agusdwitanti (2015) dewasa awal 

memiliki tugas perkembangan yaitu membentuk keintiman, menciptakan 

keluarga, dan membina hubungan romantis melalui aplikasi kencan daring. 

Tujuan dari dewasa awal untuk terus aktif menggunakan aplikasi kencan 

daring disebabkan oleh 2 faktor, Entertaiment yaitu mengakses aplikasi kencan 

daring hanya sekedar untuk hal yang menyenangkan tanpa melibatkan komitmen, 

dan Connection untuk memperbanyak relasi dan mencari pasangan (Kallis, 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan Ferdiana (2020) tujuan dari dewasa awal 

mengakses aplikasi kencan daring untuk mengurangi ketegangan dengan mencari 

kesenangan dari fitur aplikasi kencan daring tersebut. Tidak semua individu 
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mampu menjalin hubungan sosial yang baik tanpa adanya sebuah rintangan, dan 

hambatan dalam interaksi sosial yang bisa memicu individu tersebut merasa 

mengalami loneliness (Resmadewi, 2018). 

Loneliness dapat terjadi saat individu merasa tidak mempunyai orang yang 

mampu memahaminya dengan baik dimana individu merasa sendiri saat berada 

pada titik terendah dalam hidupnya (Cristina & Helsa., 2022). Individu yang 

loneliness cenderung memiliki kekurangan dalam hubungan yang berkelanjutan, 

memiliki tingkat keterlibatan yang lebih rendah dalam kegiatan sosial, dan 

kurangnya untuk berinteraksi dengan orang lain (Hawkley, Thisted, Masi, & 

Cacioppo, 2010). Hal tersebut sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yurni (2015) loneliness pada dewasa awal disebabkan karena faktor kurangnya 

untuk menjalin hubungan interpersonal yang baik kepada orang lain.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2022) dewasa awal yang 

mengalami loneliness disebabkan karena mereka tidak puas akan hubungan 

intimacy (misalnya hubungan dengan pasangan, sahabat, dan keluarga) selain itu, 

juga disebabkan karena rasa loneliness secara sosial dewasa awal tidak puas 

dengan hubungan sosial yang lebih luas (seperti teman, kolega, serta lingkungan 

sekitar). Ketidakpuasan dalam menjalin hubungan dengan orang lain akan 

menyebabkan rasa loneliness yang tinggi dan mencari hubungan secara daring 

(Jacobson, dkk, 2016). 

Cuduto K.D., Lee won R.J dan Baek, Y.M (2020) menjelaskan faktor 

penyebab dari seseorang menggunakan aplikasi kencan daring adalah karena 

mereka merasa loneliness sehingga sangat tergantung dengan aplikasi kencan 
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daring. Dimana loneliness merupakan masalah yang sangat serius ketika dibiarkan 

secara terus-menerus yang akan mengakibatkan perasaan tertekan, rasa takut, atau 

kekhwatiran yang terjadi secara intens (Martins, 2022).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pulih (2020) loneliness ialah kondisi 

dimana individu menjalani sedikit sekali interaksi sosial yang sesuai dengan 

keinginannya. Menurut Peplau dan Perlman (1998) loneliness ialah pengalaman 

subjective yang tidak menyenangkan ketika seseorang mengalami penurunan 

hubungan sosialnya. Sementara pengertian menurut Hawkley, Hughes, Waite, 

Masi, Thisted, dan Cacioppo (2008) loneliness ialah pengalaman distress yang 

dapat dirasakan sebagai hubungan sosial seseorang yang kurang dalam hal 

kuantitas dan kuliatas apa yang diinginkan dan juga dapat dikonseptualisasikan 

sebagai beberapa bentuk deficit hubungan sosial.  

 Menurut Gierveld dan Tilburg (2006), loneliness diartikan sebagai situasi 

yang dialami secara subyektif oleh individu di mana sebagai kondisi kurangnya 

kualitas hubungan tertentu yang tidak menyenangkan atau tidak dapat diterima, 

Ini juga termasuk situasi di mana lebih sedikit hubungan yang ada daripada yang 

dianggap ideal, dan siatusi di mana keintiman yang ideal belum tentu tercapai. 

Aspek dari loneliness menurut Gierveld dan Tilburg (2006), yaitu aspek 

pertama emotional loneliness ialah ketika individu tidak memiliki hubungan intim 

atau dekat dengan orang lain, misalnya orang dewasa yang lajang, bercerai, atau 

ditinggal orang tua. Aspek kedua adalah social loneliness adalah ketika individu 

tidak memiliki hubungan keterlibatan yang terintegrasi dalam dirinya. Contohnya, 

tidak bergabung dengan kelompok atau komunitas yang melibatkan adanya 
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kebersamaan, atau berpartisipasi dengan kelompok yang memiliki minat yang 

sama. 

Dewasa awal yang merasakan loneliness akan mengakibatkan mereka 

memiliki perasaan terkucilkan dan lebih senang menyendiri (Artiningsih, 2021). 

Sama halnya dengan hasil penelitian Togatorop (2021) perasaan loneliness yang 

tinggi dialami oleh dewasa awal akan membahayakan dan mengakibatkan tingkat 

depresi tinggi yang akan memicu pemikiran untuk  melakukan bunuh diri. Guy 

Winch (2006) mengatakan bahwa loneliness bisa membuat dan mengubah 

pemikiran seseorang terhadap lingkungannya, dimana individu yang mengalami 

loneliness akan merasakan diri menjadi lemah, acuh tak acuh pada lingkungannya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mutiara (2016) perasaan loneliness 

yang terjadi secara terus-menerus pada dewasa awal dapat juga menyebabkan 

gangguan psikologis seperti gangguan atau perubahan dalam pola tidur, dan pola 

makan, sakit kepala, serta rasa mual, selanjutnya memicu perilaku regulasi diri 

yang buruk hilangnya self esteem, bentuk kecemasan ekstrim, rasa 

ketidakberdayaan dan stress hingga pada keadaan yang buruk mencoba 

melakukan bunuh diri. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul „‟Gambaran loneliness pada dewasa awal yang 

menggunakan aplikasi kencan daring. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu bagaimana gambaran loneliness pada dewasa awal yang 

menggunakan aplikasi kencan daring? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan spesifik yang ingin diketahui dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui gambaran loneliness pada dewasa awal yang menggunakan aplikasi 

kencan daring. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang hingga tujuan penelitian yang telah diuraikan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Manfaat yang di maksudkan diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangan teori dan informasi bagi perkembangan ilmu 

psikologi sosial dan psikologi perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi pengguna aplikasi kencan daring 

Pengguna aplikasi kencan daring diharapkan dapat mengurangi 

kesepiannya dengan memperbanyak aktivitas berkomunikasi secara 

langsung dengan orang lain serta mengurangi frekuensi dalam 
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menggunakan aplikasi kencan daring sehingga dapat berinteraksi dengan 

orang-orang yang ada di lingkungan sekitarnya. 

b.  Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema yang 

sama dalam melakukan penelitiannya. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memperluas ruang lingkup penelitian untuk meneliti variabel lain 

yang mungkin berkontribusi dalam mempengaruhi kesepian pada dewasa 

awal yang menggunakan aplikasi kencan daring.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian 

yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul„‟ Gambaran loneliness pada dewasa 

awal yang menggunakan aplikasi kencan daring‟‟ peneliti menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dan Kusdiyati (2019) dengan 

judul Studi Deskriptif loneliness pada siswa adiksi media sosial di SMAN X 

Bandung. Tujuan penelitian ini memperoleh gambaran kesepian pada siswa yang 

mengalami adiksi media sosial. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMA 

di Bandung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, serta 

menggunakan alat ukur loneliness dan alat ukur adiksi media sosial. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa dari 200 siswa yang mengalami adiksi media sosial 



10 
 

 

sebanyak 105 orang atau 42% menunjukkan tingkat kesepian tinggi dan 95 siswa 

atau 38% menunjukkan kesepian rendah.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah pada subjek yaitu 

peneliti akan menggunakan subjek dewasa awal yang menggunakan aplikasi 

kencan daring, sedangkan pada penelitian sebelumnya siswa yang mengalami 

adiksi media sosial. Perbedaan juga terletak pada lokasi penelitian yang akan 

dilakukan yaitu di Indonesia, bukan hanya di Bandung pada penelitian 

sebelumnya. Serta perbedaan alat ukur hanya menggunakan satu variabel yaitu 

loneliness yang peneliti buat sendiri mengacu pada aspek Gierveld dan Tilburg 

(2006) sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 2 alat ukur.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Richard, Rohrmann, Vandeleur, 

Schmid, Barth, Eichholzer (2017) dengan judul loneliness is adversely associated 

with physical and mental health anda lifestyle factors Results from a Swiss 

national survey. Partisipan dalam penelitian ini ialah dewasa awal di Swiss. 

Metode penelitian yaitu deskriprif kuantitatif, hasil penelitian menyatakan bahwa 

kesepian berpengaruh besar terhadap kesehatan mental dan fisik individu. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu terletak pada 

lokasi penelitian yaitu berlokasi di Indonesia sedangkan penelitian sebelumnya 

berlokasi di Swiss. Perbedaan juga terletak pada subjek yang akan digunakan 

yaitu dewasa awal pengguna aplikasi kencan daring. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Virnanda (2020) dengan judul 

Hubungan loneliness dengan ketakutan akan ketinggalan momen pada pengguna 

instagram di Samarinda. Partisipan dalam penelitian ini adalah emerging 
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adulthood rentang usia 18-25 tahun berlokasi di Samarinda. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, Hasil penelitian menyatakan bahwa emerging 

adulthood yang takut akan ketinggalan momen aplikasi instagram lebih cenderung 

tinggi terjadi karena mereka sangat kesepian. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah terletak pada 

subjek dewasa awal yang dibatasi dengan rentang usia 18-24 tahun. Menggunakan 

metode penelitian desktiptif kuantitatif dan alat ukur loneliness yang mengacu 

pada aspek Gierveld dan Tilburg (2006). Kemudian perbedaan terdapat pada 

subjek yaitu dewasa awal pengguna aplikasi kencan daring. sedangkan pada 

penelitian sebelumnya dewasa awal hanya menggunakan aplikasi Instagram. 

Perbedaan lainnya pada lokasi penelitian di Indonesia, bukan hanya di Samarinda 

seperti penelitian sebelumnya. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sarasvati, Tiwa, dan Naharia 

(2020) dengan judul Studi deskriptif kuantitatif tentang loneliness pada 

mahasiswa program studi psikologi. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat 

loneliness pada mahasiswa prodi psikologi di Manado. Partisipan penelitian ini 

menggunakan subjek mahasiswa angkatan 2017-2020 dengan sampel penelitian 

92 mahasiswa. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif, dengan alat 

ukur loneliness skala baku dari Russell (1996). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa loneliness yang dialami oleh mahasiswa tersebut mengalami loneliness 

yang tinggi. 
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Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada subjek 

yang akan digunakan adalah dewasa awal yang menggunakan aplikasi kencan 

daring, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan subjek mahasiswa 

psikologi di UNIMA. Perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian yaitu di 

Indonesia, sedangkan pada penelitian sebelumnya hanya berlokasi di Universitas 

Negeri Manado. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Fachrezy, Cabacungan, dan 

Kawuryan (2022) dengan judul Perbedaan loneliness dan self esteem pada laki-

laki dan perempuan dewasa muda pengguna media sosial. Tujuan penelitian 

memberikan gambaran loneliness pada laki-laki dan perempuan. Partisipan 

penelitian ini menggunakan subjek laki-laki dan perempuan usia 18-29 tahun 

dengan total sampel 200 orang. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif-

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa loneliness yang tinggi terjadi 

pada laki-laki dengan self esteem yang rendah. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

yaitu menggunakan satu variabel loneliness, sedangkan pada penelitian 

sebelumnya menggunakan dua variabel yaitu loneliness dan self esteem. 

Perbedaan juga terdapat pada rentang usia subjek yaitu dewasa awal usia 18-24 

tahun yang menggunakan aplikasi kencan daring sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan subjek dewasa dengan usia 18-29 tahun.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Herianti, Meiyuntariningsih, 

dan Aristawati (2022) dengan judul penelitian Hubungan antara loneliness dengan 

problematic smartphone use pada mahasiswa rantau di Surabaya. Partisipan 
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penelitian mahasiswa NTT di Surabaya berjumlah 70 orang. Metode penelitian 

ialah kuantitatif korelasional. Hasil penelitian mengatakan bahwa tidak ada 

hubungan loneliness dan Problematic Smartphone Use pada mahasiswa rantau di 

Surabaya.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu pada metode 

peneltian, peneliti akan menggunakan metode desktiptif kuantitatif dengan subjek 

dewasa awal yang menggunakan aplikasi kencan daring, sedangkan penelitian 

sebelumnya pada mahasiswa rantau di Surabaya. Perbedaan lainnya terletak pada 

alat ukur yang memakai satu alat ukur loneliness. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Handayani, Iscahyani, dan Farial 

(2022) yang berjudul Korelasi antara loneliness dan kontrol diri terhadap perilaku 

adiksi pornografi pada remaja. Partisipan penelitian yaitu siswa siswi SMA XI 

dengan jumlah sampel 139 orang. Metode penelitian menggunakan teknik analisis 

deskriptif korelasi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa loneliness yang 

tinggi dan kontrol diri remaja yang rendah akan memicu adiksi terhadap 

pornografi semakin tinggi. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan penelitian ialah terletak pada 

subjek penelitian yaitu dewasa awal yang menggunakan aplikasi kencan daring, 

sedangkan penelitian sebelumnya itu pada siswa siswi SMA XI. Untuk metode 

penelitian yang akan digunakan peneliti yaitu deskriptif kuantitatif. Perbedaan 

terletak pada alat ukur yang akan digunakan peneliti hanya satu alat ukur yaitu 

loneliness. sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 3 alat ukur yaitu 

loneliness, kontrol diri dan adiksi. 
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Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Halim dan Dariyo (2016) 

dengan judul Hubungan Psychological well-being dengan loneliness pada 

mahasiswa yang merantau. Partisipan penelitian adalah masiswa perantau usia 18-

21 tahun di Jakarta. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan 

pengambilan data accidental sampling. Dengan menggunakan alat ukur 

psychological well-being dan loneliness. Hasil penelitian menunjukkan semakin 

tinggi psychological well-being maka kecenderungan mahasiswa untuk memiliki 

perasaan loneliness semakin rendah dan sebaliknya.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel 

penelitian yang menggunakan satu variabel ialah variabel loneliness sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan 2 variabel. Partisipan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti yaitu pada dewasa awal yang menggunakan aplikasi kencan 

daring, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan partisipan mahasiswa 

perantau. Perbedaan terletak pada lokasi penelitian yaitu di Indonesia, bukan 

hanya di wilayah Jakarta saja.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Habibi dan Kurniawan (2021) 

dengan judul hubungan loneliness dengan perilaku Cybersex pada emerging adult. 

Partisipan dalam penelitian ialah emerging adulthood usia 18-25 tahun. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif dengan 

menggunakan alat ukur loneliness dan tes ISST, Hasil penelitian menemukan 

bahwa faktor lain yang menyebabkan loneliness adalah keinginan terhubung 

dengan orang lain seperti menelpon, dan bertemu dengan orang lain. 
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Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti pada subjek 

penelitian yaitu dewasa awal yang menggunakan layanan aplikasi kencan daring, 

sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan emerging adulthood yang 

mengalami perilaku cybersex.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Clark, Bonnici, dan Azzopardi 

(2021) dengan judul penelitian Loneliness in Malta : Findings from the first 

national prevalence study. Partisipan penelitian mahasiswa universitas Malta, 

Metode penelitian menggunakan cross-sectional untuk mendapatkan prevalensi 

kesepian, dan menggunakan alat ukur kesepian mengacu pada teori De Jong 

Gierveld pada mahasiswa di universitas Malta. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesepian terjadi karena banyakanya beberapa faktor yang mempengaruhi 

seperti pendidikan dan lain-lain. 

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

metode penelitian yaitu menggunakan desktiptif kuantitatif, sedangkan pada 

penelitian sebelumnya menggunakan metode cross-sectional. Selain itu perbedaan 

juga terletak pada subjek penelitian yaitu menggunakan subjek dewasa awal 

pengguna aplikasi kencan daring di Indonesia.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas maka penelitian 

mengenai Gambaran loneliness pada dewasa awal yang menggunakan aplikasi 

kencan daring mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

perbedaan penelitian yang ditonjolkan dapat dilihat dari subjek, cara pengukuran 

penelitian serta lokasi penelitian, sehingga keaslian penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan.
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